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Re-Form w=p Trans Form

Pendekatan RPJPN 2025-2045 tidak lagi bersifat business as usual, namun bersifat transformatif,
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konkrit, dan imperatif.

: Kebijakan bersifat
SIS S 0, transformatif
Lintas bidang .
v
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Fg@ Indonesia memiliki Visi menjadi Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan  =&==m
s B Berkelanjutan di tahun 2045 20hS

Negara Nusantara

Negara kepulauan yang memiliki ketangguhan politik, ekonomi,
keamanan nasional, dan budaya/peradaban bahari sebagai poros maritim dunia

Berdaulat Maju Berkelanjutan
Ketahanan, Kesatuan, Berdaya, Modern, Tangguh, Lestari dan seimbang antara
Mandiri, Aman Inovatif, Adil pembangunan ekonomi, sosial, dan
lingkungan

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Sumber: Rancangan Awal RPJPN 2025-2045
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l%@ Pencapaian Visi Indonesia Emas 2045 tercermin melalui LINDORESIAY
- Pencapaian 5 Sasaran Utama Visi

q b Pendapatan per kapita setara negara maju 4

2025 2045
Baseline (Target)

Kemiskinan menuju 0% dan ketimpangan
berkurang P

2025 2045
Baseline (Target)

GNI Per Capita (USD) 5.500 30.300 Tingkat Kemiskinan (%) 6,0-7,0 0,5-0,8
Kontribusi PDB Maritim (%) 8,1 15,0 Rasio Gini (indeks) 0,379-0,382  0,290-0,320
Kontribusi PDB Manufaktur (%) 20,8 28,0 21,5

Kontribusi PDRB KT1 (%) (2022) 28,5

Sumber. World Bank [2022), BPS (2022), diolsh oleh Bappenas {2023 Sumber: BPS (2022); dioiah oleh Bappenas (2023
Kepemimpinan dan pengaruh di Dunia

N
@ internasional meningkat

Baseline (Target) Baseline (Target)
Global Power Index (peringkat) ( 2‘3‘2‘3) 15 besar (gbgg) 0,73

Sumber: Pareto economics (2023) diolah cleh Bappenas (2023) Sumber World Bank (2022); diclah oleh Bappenas (2023)

g Daya saing sumber daya manusia meningkat y

Intensitas emisi GRK menurun menuju
net zero emission

A

Baseline (Target)

Sumber: KLHS {2022}, diclah oleh Bappenas {2023)

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Sumber: Rancangan Awal RPJPN 2025-2045
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Kerangka Pikir Transformasi untuk Menuju Indonesia Emas 2045

Transformasi Indonesia

Y i,
ﬁ A. w Landasan Transformasi
A

Transformasi
Menyeluruh untuk
Menuju Indonesia
Emas 2045

Kerangka Implementasi Transformasi

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Sumber: Rancangan Awal RPJPN 2025-2045
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4 17 Arah (Tujuan) Pembangunan 200y
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TRANSFORMASI INDONESIA

Misi 2, Transformasi Ekonomi Misi 3. Transformasi Tata Kelola
hKosehatan untuk Semua &Ipmk Inovasi, dan Produktivitas Ekonomi Regulasi dan Tata Kelola yang Berintegritas
. - dan Adaptif
& Pendidikan Berkualitas yang Merata & Penerapan Exonomi Hijau
&Porﬁndungan Sosal yang Adaptif & Transformasi Digital

& Integrasi Exonomi Domestik dan Global

h Paerkotaan sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi

LANDASAN TRANSFORMASI

Misi 4. Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia Misi 5. Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi
Hukum Berkeadilan, Keamanan Nasional &B@mgama Maslahat dan Berkebudayaan Maju
Tangguh, dan Demckrasi Substansial

h Keluarga Befkuaﬁtys. Kesetaraan Cender, dan

&Stabilitas Ekonomi Makro MRSyRIIOR Nt

Ketangguhan Diplomasi dan Pertahanan hl.mgkungan Hidup Berkualitas

Berdaya Gentar Kawasan

msefkotahanan Enargl Alr, dan Kemandirlan Pangan

&Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim

‘ Misi 6. Mewu;udkan Pembangunan Kewilayahan yang Merata dan Berkeadilan

‘ Misi 7. Mewujudkan Sarana dan Prasarana yang Berkualitas dan Ramah Lingkungan

‘ Misi 8. Mewujudkan Kesinambungan Pembangunan

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Sumber: Rancangan Awal RPJPN 2025-2045



[ES Strategi Nyata untuk Mencapai Sasaran Visi: T
(( 20 Game Changers sebagai Akselerator dalam Mencapai Sasaran ?m%

BAPPENAS

Pembangunan

20 Game Changers ditranslasikan dalam perencanaan pembangunan jangka menengah melalui
proyek-proyek prioritas yang bersifat konkrit sehingga dapat mendorong pencapaian sasaran m

E M A S
pembangunan.
Transformasi Ekonomi
6 Penngkolen snggaran IPTEKIN nasonal menuy samarsalssa oo Indastn
8, Purcepatan transisi anergi berkeadilan raroo pemsnlantan orergi Do San lecharakarn
Hocars Derkalarnutan diCumang angan asloko lenntagras: Sa s AMSIO 1851 N Kontribusi PDB
9. Supecplatform untuk parcepatan toanaforomas digital dan produas lwenta digial p i - MR
4 ' I
10 Intagrasi infrastruktur keanktivitas dengan kawasan parntonbanag ehooonr uosebNogrngalT Manufaktur
Nransformasi Sosial 14 Fembanguaan 1bu Kota Nusantara (IKN)
' o s v 28,0%
’
Fecoanaton waib belagar 1.5 tabun 11 shur pry "‘{Y
-~
ER Rt o T2 ol perdehieanr dyssyr dan 3 :_ & . o Kontribusi PDB
pendiciken menangah) o Transformasi Tata Kelola GNI per Kapita: trbust

2 Peerngkatan portsipasi peadidikan tinggl dor & ~ ‘, 12 Pembontukan lembaga tunggal pangelola
Blusan STEAM Barkualitas lecmasok pananlaylan a regulasl, transformasi manajemen ASN

USD 30.300 15%

dana ased pendio ke ’.7'.’ wi lerutama Lstem penggajian tunggai can
3. Restrukturisasi kewsnangan pengelalaan tenaga 5\ 8 4 pursiun. serta pembarantasan karupsl.
pendidikan dan kesahatan segoiguiu erags . ‘ i,'g 13 Penguatan ritegnias oartai cchilik
ned N ranaga kaselatar 1 " -
Maoss, '" A oha ) ‘ e H Capital Ind Tingkat Kemiskinan
4, Investasi pelayanan kesehatan primes N e Chanoes HUmanicapitaliincex
Fybe

PRrNLEEsn Shnting, secta slimirasi panyakit

" (Upaya Iransformatif
Super Prioritas)
p

£

Supremasi Hukum, Stabilitas, dan

Kepemimpinan Indonesia

14. Transtormas sistem penuntutan menuju sng'e
proSACLeOn systerm dan transformast lembaga
kejaksaan schagy agyocaar generaal

15. Transtormas! industri pertananan merJpd kemandnan 15
meialul sxema imovadl! urtuk adocpsi teknoiogi can M
perguatan value chav indasin nasonal

16.Reformasi perencanaan don fiskal cerencanaan don

0,73 05-0,8

menular den panyakil rogis terabasan farutama

tubsarekeas dan kussa)

5. Panunlasan kamiskinan Sengen sty sistarn
Ragsosax dan parlindungan sosial adaptif
torintagrasi

Global Power Indez

Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi

1E.Penguatan karakter dan jati diri bangsa
15.Ratarmasi pengelolaan sampah tar vegras dan

hatu ke hiir pengendolian pemsangunan bertasis 2. penerapan Human Capital Index
20.Ketahanan energl dan air serta kamandirian sturar fukyl scsotf; reformasi -»:‘Uh‘ ol transformas
e e S TE T EEIE AL kelemnboguan perencarsen can fisks o 73
pangan cangan pandekalan lerpada FEW Nexus y

17.Roformasi subsidl terutama energi tarsarukan dan
Pupuk lepal saearys

oo, energy, wasla

Emisi GRK

Contoh: Pelaksanaan Industrialisasi dengan pembangunan Kl Sei Mangkei (didukung dengan) = 1. Penyediaan Sekolah Vokasi untuk 93 5% '
]

Penurunan Intensitas ’

Jurusan Teknik Industri; 2. Pembangunan Jalan pendukung KI; 3. Pembuatan Sarpras Transportasi Peraian untuk Ki

Kementerian Perencanaan Pe unan Nasional



TRANSFORMASI EKONOMI UNTUK
PENCAPAIAN INDONESIA EMAS 2045
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Sasaran Transformasi Ekonomi

Transformasi ekonomi ditujukan untuk Membawa Indonesia
Keluar dari Middle Income Trap

F MM AS

200K

Indonesia pada tahun

Trajektori GNI per Kapita Indonesia (US$)

2045

PDB:
5

Besar Dunia

Middle Income
Class:

80%

ICOR:

Pada tahun 2045

- 28%

36,000 Indonesia terjebak dalam Middle Income Trap selama 30 22 TAHUN
Tahun (1993-2022) Gy ... dengan pertumbuhan rata-rata 7%...
0,000 2018 . .
Sejak tahun 1983 Indoresia masuk ke PDB Nominal:
----- Incgnzsia keluar dan Low dalam Upper-Mido'e UsD 9,8 T
Sanie Woaeriilntiangll  1coms Couniry Income Country
Pt % e 1998-2002: 2020-2021; GNI per Kapita:
Sangat Optims 7% 2032 Indenesia kembali ke Indanesia kembali ke : USD 23.000-
Low income Country Lower-Aiddle Incom- ®  produconmyLed 30.300
K0l KNSIS C’,:uqr}r 517:5. :Eqdﬁﬂ'“ J Growth
, Rata-Rata Per-
L0 tumbuhan Investasi:
54-6,1%
5.000
Industri Manufaktur:
- Kontribusi PDB

- Kontribusi tenaga kerja 25,2%

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional



PW@ ..... UNTUK MEMBAWA INDONESIA KELUAR MIT, DIPERLUKAN  mmewEm,

BapenAs TRANSFORMASI EKONOMI (1/2) IR TS

Terdapat lima agenda dalam Transformasi Ekonomi dan didukung oleh Stabilitas Ekonomi Makro dan Sektor Keuangan

TRANSFORMASI EKONOMI: . 2

Iptek, Inovasi, dan Produktivitas Ekonomi

Penerapan Ekonomi Hijau = “ | ‘i =

-
m Transformasi Digital
Produktivitas Sektor-Sektor Ekonomi
Integrasi Ekonomi Domestik didorong melalui:
m Perkotaan dan Pedesaan sebagai Pusat 1. Industrialisasi
Pertumbuhan Ekonomi 2. Penguatan Ekonomi dan Keuangan Syariah
3. Modernisasi dan Digitalisasi Pertanian
~ 4. Blue-Economy dan Bio Economy
Penerapan Ekonomi Hijau didorong melalui: 5. Ekonomi Kreatif dan Pariwisata
+ Peningkatan efisiensi dan transisi energi menuju pemanfaatan 6. Produktivitas BUMN
energi baru terbarukan :
* Pengembangan smart grid termasuk jaringan interkoneksi dalam 7. UMKM dan KOperaSl )
dan antar pulau serta sistem terisolasi 8. Produktivitas Tenaga Kerja
* Pengembangan teknologi sistem penyimpanan energi - .
+ Pengembangan transportasi ramah lingkungan Pengembangan Iptek dan Inovasi:
L Pereepatan penera AN S S it v Pembentukan dana abadi riset dan teknologi
* Perkuatan implementasi sistem insentif dan disinsentif fiskal o . . /
ataupun non fiskal untuk mendorong produk-produk hijau v Masyarakat berkarakter ilmiah (SCIentIfIC temper) /
* Penerapan prinsip ekonomi hijau di setiap sektor. N . /

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
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Target Penerapan Ekonomi Hijau dalam RPJPN 2025 - 2045
Indeks Ekonomi Hijau
Baseline 2025 Sasaran 2045

90,65

70,80

Porsi EBT dalam Bauran Energi Primer (%)

Baseline 2025 Sasaran 2045
20 70

Penurunan Intensitas Emisi GRK (%)

Baseline 2025
93,5

Baseline 2025

38,6

Tahapan
Transisi
Energi

Intensitas emisi GRK menurun
menuju net zero emission

Percepatan transisi energi menuju EBT

Pengembangan jaringan listrik luar pulau dan nasional
Transportasi ramah lingkungan

Reformasi pengelolaan sampah terintegrasi dari hulu sampai hilir
Pengendalian deforestasi

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional

2025 - 2029

Peneropan CCSCCUS das
pombatazan
pembangaran ATU
batutan

Pemevfadan Enwyy
Sranage Syaem JE55)

* Pengessbangan PLT EF

(PLTA PLTS ALTP ALTH
dan PLT Blomessd)
Pemylapan rogulasd dan
knlorriaagian PLTN
hicrogen danamonia
rencah ©arbon

Il enenliasi coman credd
oA luxs

Pengalinen subd di fosdl ke
Suovdi €T sevaa bermahig
Peningkatan pengounaan
g bumi & sekdor ingdusin
Peningeatan pengouaain
kenclaram beric dan
peralatan kstak rumanh
wrgan dan irfrastrubiue
pendubungryn
Pengembangin ssien
janngan kebst ican metshl
interkonske dan smart

Tahap 2

2030 - 2034

Impiamentasi reninement
PLTU batudana
Peningkatin co- iy
pergonaan bomasea o)
s

v Poewseaguan COSNCCUS

UMUK sekior yans sult
ik roanusisi

= Powisparinf st ki

-

pencukurg hidrogen dan
smorss rendoh karboe
Eks plorasi enengi Sun
fams, gelomborg
pesang vt dan
perbecaan suhu lapkan
M.

+ Corrvrsssisrang dan

-

-

oparani PLYN kamers|
pertama

Peoningheatan kapaitas
PLTET

Perbatan sitem janngae
kedsreieen mefakl
merkonetsi can smart
sl

Penggunaan kandaraan
bstrk dan peral o
fumah tangga listrik
secara masit

od

O

f>
- TRANSFORMASI EKONOMI: PENERAPAN EKONOMI HIJAU

Tahap 3

2035 - 2009

+ Malamputhan retawnent

PLTU tatubara

¢ Paningkatan Kapasites

PLUTET sermasul PLTB
offshore

v Implenentay hickogen

dan amonkes rendash
kit DoA yrluk indusin
dan Tranm pantasi

v Ebspara operad PLTN

komersd

+ Pangembanoan plot FLT

onpeg fak

+ Penirgkatan pangse dan

efiskensi (et di sebar
industn

v Paclusson sisten jormgan

kelistrikan melalui
interkoreias dan smavt
gn'n‘

2040 - 2045

Pt barsan cedvement
PLTU batubera
Peringhatin kipasitss
PITEY

iy panst Norogsn dan
amcnis renda® karben
umuk indusvl
transportas) st bers

» Erspansi operasi PLTN

kovarsl| ceita
kemendinan telnclogi
PITN

Pergombangan PLT
ererg laut komenid
Perbasan sitem
Jenngan keliztrikan
meldui nterkoncksi
dan smovt gnd
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Fﬁﬁ@ STRATEGI PENCAPAIAN TRANSFORMASI EKONOMI HIJAU Pnconesiat
== Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Fosil dan Listrik 2008

Peraturan subsidi bahan bakar fosil

menghambat transisi energi Indonesia dan PROFIL ENERGI, 2022

berkontribusi terhadap ketidakseimbangan fiskal
6 1 5mt batubara

Total subsidi dan kompensasi sektor

ketenagalistrikan pada tahun 2022 mencapai
131 triliun rupiah dan membebani APBN

Indonesia

Elle_Ct”c'_ty Subsidy F.u_el and_ LPG Subsidy Indonesia salah satu produsen batubara terbesar
trillion rupiah trillion rupiah
160
140 149,37
131,02 ® Planned ’ 4 9
" Planned a0 s ; mt batubara
120 Realization Realization Ekspor batubara
m Subsidy & Compensation 120 B Subsidy & Compensation
100 7 7 5
100 = WA triliun rupiah
80 80 75,3 Subsidi minyak dan LPG
60 54,79
40 - triliun rupiah
Total subsidi dan kompensasi tahun ini
20 20
0 0
2020 2021 2022 2020 2021
Sumber: [ESR

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional



" S JALUR ENERGI BERSIH
_wews Percepatan Pengembangan Energi Terbarukan

[ INDONESIA |

F M A

714 1S

+ Sebagai respons terhadap tantangan energi dan risiko iklim jangka panjang, Indonesia telah berupaya melakukan transisi energi dan menetapkan target energi
terbarukan

* Indonesia telah berjanji untuk mengurangi emisi CO2 dan membatasi kenaikan suhu global di bawah 1,5C dibandingkan suhu pra-industri.

* Mengingat Indonesia masih bergantung pada bahan bakar fosil, transisi energi secara bertahap sangatlah penting.

* Untuk memfasilitasi transisi ini, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden 112/2022 tentang Percepatan Penggunaan Energi Terbarukan untuk Penyediaan

Tenaga Listrik.
PENDEKATAN KEBIJAKAN

TUJUAN

O Pensiun dini

TRANSISI ENERGI DI
SEKTOR TENAGA

LISTRIK pembangkit listrik

tenaga batubara

Mengurangi emisi CO2
dari pembangekit listrik
tenaga batubara

] o
ks

Harmonisasi dengan
berbagai kebijakan
lainnya

Mekanisme Pengadaan Proyek Pembangkit Listrik Energi Terbarukan

TIDAK ADA PEMBANGUNAN
PEMBANGKIT LISTRIK
BATUBARA BARU

PP 112/2022 menjadi preseden
baru dengan secara tegas
melarang pembangunan
pembangkit listrik tenaga
batubara (PP).

PENSIUN DINI BATUBARA
PLN YANG ADA PP

PP 112/2022 memberikan
dasar hukum bagi PLN untuk
menerapkan pensiun dini PP

batubara dan penggantian

dengan Pembangkit energi
terbarukan.

DUKUNGAN FINANSIAL

Pemerintah dapat memberikan
dukungan fiskal untuk
pendanaan dan pembiayaan,
termasuk pendanaan campuran
dari anggaran negara atau
sumber sah lainnya untuk
mempercepat transisi energi.

Harga Beli Listrik untuk Pembangkit Listrik Energi Terbarukan

+ Pengadaan proyek energi terbarukan untuk semua kapasitas umumnya « Harga pembelian listrik untuk proyek energi terbarukan akan didasarkan pada

+ Pembangkit listrik tenaga air, tenaga surya, angin, biofuel atau pembangkit

listrik tenaga pasang surut dibeli berdasarkan kuota kapasitas yang ditentukan
oleh Kementerian ESDM

+ Pengadaan proyek panas bumi dilakukan melalui penunjukan langsung
* PLN diperbolehkan membeli listrik dari bukan pemegang wilayah kerja panas
bumi

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional

memandang kapasitasnya atau berdasarkan perjanjian yang akan berlaku untuk
proyek pembangkit listrik tenaga air, biofuel, dan pasang surut.

Harga pagu merupakan harga tetap tanpa eskalasi, kecuali panas bumi, dan
bervariasi tergantung faktor lokasi (F) berkisar antara 1,0 hingga 1,5 di lokasi
mana di luar Pulau Jawa, Madura, dan Bali.




i~ MENETAPKAN HARGA KARBON 26l

AN
- Sebagai upaya mengurangi emisi karbon dan mencapai target NDC, saat ini Indonesia
menerapkan pajak karbon. Untuk tahap awal, pajak karbon hanya terbatas pada sektor
pembangkit listrik tenaga batubara dengan tarif 2,3 USD/ton COZ2eq.

Pajak karbon dikenakan pada sektor intensif karbon atau kegiatan
yang mengeluarkan karbon. Penerapan pajak karbon akan selaras 2025

dengan mekanisme perdagangan karbon. _ _
Penerapan pajak karbon akan mulai berlaku pada

tahun 2025
Cap and tax
- Carbon Tax / . Indonesia carbon tax is the lowest tax rates among
Regulatory Basis implementing countries
. France I
ss;’ « UU No. 7/2021 Harmonization Spain I
of Tax Regulations — Article 13 Singapore N
Indonesia IR

* Perpres No. 98/2021

. . B Indonesia M Singapore ™ Spain M France
Trading Implementation of Cabon 9 :

SIE/SPE h .
Economic Value — Articlel 58
A C
SIE : Emission Permit Certificate I Entities
SPE: Emission Reduction Certificate Carbon Emission

Cap: Max Emission Limit

Source: Fiscal Policy Agency, Ministry of Finance 2021

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
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i SISTEM KEUANGAN UNTUK MENDORONG AKSI IKLIM DAN
.z PEMBANGUNAN

Regulasi: OJK No 60/POJK.04/2017

Mengatur insentif penerbitan obligasi hijau dan
mendorong minat terhadap keuangan
berkelanjutan.

Implementasi ESG untuk Menciptakan Iklim Investasi Positif

bagi Investasi Swasta

» Di tengah ketidakpastian global, para pemimpin
ekuitas swasta (PE) mengambil langkah-langkah
untuk meningkatkan ketahanan portofolio mereka dan

Obligasi berkelanjutan untuk membiayai proyek meminimalkan dampak gangguan di masa depan.

ramah lingkungan, seperti energi terbarukan dan
UMKM.

Studi Kasus: Star Energy Geothermal Group
memperoleh jaminan pembiayaan terkait ESG

Semakin banyak dana PE yang beralih ke portofolio
berkelanjutan dan berfokus pada investasi LST.

Pada tahun 2018, dana PE Asia Tenggara
menginvestasikan lebih dari 41% nilai kesepakatan
(setara dengan $6 juta) pada aset berkelanjutan
menurut studi Bain & Co pada tahun 2020.

+ Dengan kapasitas terpasang panas bumi sebesar
875MW dari 3 stasiun pembangkit, Star Energy
Geothermal Group mengumpulkan $1,1 miliar untuk
jaminan pembiayaan obligasi ramah lingkungan.

Indonesia merupakan salah satu pionir penerbitan obligasi tematik

Ranking 15t global Sovereign Green Sukuk $1.25bn Februari 2018
Ranking 1%t global Green Retail Sukuk $104.4m November 2019 GREEN
Ranking 15t Asia SDG-linked Bond $584m Agustus 2021 SU KU K

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
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2008

Green Bonds

Proyek ramah lingkungan
semakin berkembang dan
membutuhkan sumber
pendanaan yang besar.
Kementerian Keuangan
mengembangkan
kerangka Green Bond dan
Green Sukuk sebagai
produk keuangan inovatif
untuk mencapai target
emisi dalam NDC

SDGs BOND
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TAHAPAN TRANSFORMASI INDUSTRIALISASI 2005
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. . . \
Strategi Pengembangan Industri Nasional 2025 - 2029 2030 - 2034
Pesogantat bbonninn: Pengaetan
Penguatan Ekosistem Industrialisasi Pentaghrtos Hemysunetos | procue csar Otetoa!
Srochse ok oo |
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PENGEMBANGAN KLUSTER INDUSTRI 2O\Li%

Prioritas Industri Berdasarkan Koridor Ekonomi 2025-2045

TEMA KORIDOR EKONOMI (KE)

KE S KE KE KE KE
Nuss

Sumatera Katimantan Saulowesl Maluku Papus
Tanggara
L]

INDUSTRI PRIORITAS

Industri Barbasis

~~ Resource-Based Industry “+ Industri Berteknologi Tinggi
7« Agriculture-based "M% Perkapalan \ SOV ronite _
« Mining-based + Kedirgantaraan soh vy 3 i v P M v v

kehutanan) v . u v v

- Ocean-based »  Otomotif dan Alat Angkut |
* Pertahanan Kamin Dasar

i
g1
{

pindustrs Daser + Alat Kesehatan Indusir Bersekolog
4 Menangah-Tinggi:
Penagalan

* Kimia Dasar \ » Produk Kimia dan Farmasi ) Kergmitarsen

«  Onomotl den Al
* Metal Angin
- Partabsoan
< ARl Kesehaton
Procuk mis e
N Foarmasé

Y. High-End Consumer Goods wenhind v

Eloktronk

» Tekstil dan Produk Tekstil « Green Digtad

» Industri Barang
) s 4 Konsumsi
Innovation-Based Industry 11 Creative Industry ko o | v
) “:'| ~ - Testd dan Precuk v v

* Smart Manufacturing I « Arts, Crafts, Film, Visual Arts, . MoK

Labour-Intensive Industry

LI S A S S A 8

* Bio-based Industry Performing Arts, dli Industri Berbasis

Inovasi dan Riset: H
J Ekoeomi B .
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I .
; : Turunan Tahap 1 Pohon Industri Nikel : Pentahgpan.
; ; A55M V.0 | | «  Periode I: (1) mendorong
: : “ I Turunan Tahap 2 ATTM W25.9M Turunan Tahap 3 |nvestas| pada |ndustr|
E ! r_—L A93,6M W 198,6M turunan nikel tahap 1 dan
; | i ST ; /e = 2 terutama pada
| el A B o - o | it N 7 T2 37 i i s CLOW / WOR - : Kawasan industri, (2)
: : arxairsindeieit o I — mendorong R&D produk
: E SR T ]7 s turunan nikel sampai
J | A256M W 76.6M | S tahap komersialisasi
T, ST o 1 —’_ > « Periode Il: (1) seluruh
L : \ ':!: | 1, industri turunan tahap 2
o1 siphaeconcenime | ' ' I nikel sudah tersedia di
| ATOM  Ww46,8M | . .
i dalam negeri dan siap
A :ij""“i;" ekspor, (2) R&D untuk
A ”AO — _ - pengembangan produk
[ oo B [ - turunan baru, (3)
(50-60%6N0 } 2 _:_E‘ , optimalisasi penerapan
smart and green
B = o - R i B o] i e B - -
Andikars technology pada proses
produksi

«  Periode lll: (1) aplikasi
produk turunan nikel
menjadi produk medium-
high tech industry yang
berdaya saing global.

ol — = — Sgmery Dvoc s race
\ ]l
— | N=OSMktPrcipialt ' .|l (] -V AP.U0,(IOS V. 0S.90 Gr.os v &
—{ Cobek taydrconce —’[ Cobwl: Cathack) Posder }

—4 Coppar - Cobelk Sodvent
Sumber: Kementerian Perindustrian, Kementerian Investasi/BKPM, diolah
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HILIRISASI KOMODITAS NON-TAMBANG:
RUMPUT LAUT

Turunan Tahap ke-1 A 8983969 Turunan Tahap ke-2 Pentahapan:
669,24 .
A 637213 hd - Periode I: (1)
Vv 67 Semi Refined C '
O oo MR é Produk Olahan Susu (2. Kej, mendeTEE
Rumput Laut ATCC/S (Alkali Treated Yogurt)

mg

KERING

Cottoni/Spinosum Chips)
(HS 13023913)

A 586228
W 6.639,04

|

|

|

l

I

| Produk Makanan
I (a.l. Jeli, Dressing, Minyak)
|

|

|

|

I

Refined Carragenan
(HS 13023912)

A.1591534
w5928

Tepung Agar-agar
(HS 13023100)

Cangkang Kapsul @

Produk Minuman
(a.l. Jus, Bir)

Produk Kosmetik
(a.I Sampo, Sabun)
Produk Farmasi
(a.l. Salep)

Produk Kimia Non-Makanan
(a.l. Tekstil)

Gracilaria Sp

Gellidium Sp

Rumput Laut
KERING ATG (Alkali Treated

Gracillaria)

LIsnpu| nyeg ueyeg uep Jipy iez leSeqas

Rumput Laut
KERING

A\ 159314 Ribu USD
W973.952,10 Ribu USD

Rumput Laut BASAH Rumput Laut

-—
=== —————- >
Produk Rumput Produk Rumput Produk Rumput Laut Produk Rumput Laut I Produk Akhir
Laut Basah Laut Kering Pre-Intermediate Intermediate I Rumput Laut
Keterangan :

@ ndonesia sudah surplus
. Indonesia masih defisit

B  industri Aplikasi -

* Tidak banyak dibudidayakan di
Indonesia

A Ekspor (Ribu USD)
w Impor (Ribu USD)

- -

l _II Produk Hilirisasi Sumber: Kementerian Perindustrian, Kementerian Investasi/BKPM, diolah

produktivitas dan daya
saing produk turunan
rumput laut tahap 1
untuk mengurangi
ketergantungan impor
(2) mendorong R&D
untuk diversifikasi
produk turunan rumput
laut

Periode Il: (1)
mendorong
produktivitas dan daya
saing produk turunan
rumput laut tahap 2
untuk siap ekspor, (2)
mendorong R&D untuk
diversifikasi produk, (3)
optimalisasi penerapan
smart and green
technology pada proses
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CPO yang sudah dapat diproduksi di dalam s _3'-1’-'5—7 rgarms et ol : m‘;:::ﬂ =
negeri, (2) mendorong R&D untuk oo SERIRY Pogyerw oum | | 19 40T/ renie w0 || oy matam | | et e
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dalam negeri. Etvneytateg L Clskwa | X0
. ay J o Yok
*  Periode llI-IV: (1) seluruh industri turunan CPO e (Mtrdl
sudah tersedia di dalam negeri dan orientasi - .
ekspor, (2) R&D untuk pengembangan produk (e ook ] “‘;’"""“
turunan baru, (3) optimalisasi penerapan smart Industri eksisting : Industri eksisting namun masih defisit [——;—'———]
and green technol ogy pada proses prOdUKSi Sumber: Prospera dan Kementerian Perindustrian, Keterangan:*Angka sementara, tidak untuk dikutip T
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CONTOH KOORDINASI LINTAS UNTUK SINKRONISASI STRATEGI TRANSISI
ENERGI DALAM RT RPJMN 2025-2029

[ INDONESIA |
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200K

Sasaran dan Indikator Utama Visi Indonesia Emas

ViISI : 5 visi E Sasaran
2 |
Agenda Pembangunan
E ' 04-Supremasi Hukum, Ko :
' !  Nomenklatur 01-Transformasi Sosial 02-Transformasi Ekonomi 03-Transformasi Tata Kelola Stabilitas, dan Ketangguhan 0)'K‘tah‘_?:;'éfcc,;2’;: Budaya
! 5 ' Diplomasi
AP ' TRANS E e ’
; ;2:; \ Sasaran (IE) , IE05: Penerapan Ekonomi Hijau |
E Indikator 18b-Paorsi EBT dalam Bauran Energ: Primer (%)
| SSSpE——
U D € S G D D S S G A S G G R A S S S G 5 S e S e S ——. -
Program Pembangunan
f : R e s e e S e ety S (e e e e e R
: A:';In i Nomenkiatur 1] 14-Percepatan Transisi Energi Non-Listrik ; E: : 1X.X-Percepatan Transisi Energi Listrik
PP - ! B e e £ 341 18 R PRTSE R 1 8 $mnp mamem r = Faf e P4 8 R 14 M § 29 4 T S § TR 3 £ 2 11 ey B e e e e S T e e =
y CRERR | - ! ; H x5 Energi Listrik Rendah Karb
{ hguman Indikator i RF IO Bag?)nEB)akar Fask{jats xx-Pasokan Bioenergi (juta BOE) :E xx-Emisi Pembangkitan Listrik (ton CO2)
)
i i
' |:
i H
Kegiatan Pembangunan
A 21 T i e O o ) T I A VT /PRy T e i e o O T U I O U D o PO Ty '
Y i R L "o o i
b Pengelolaa:og;han Bakar . Pengelolaagzahin Bakar ' Ekosistem Pendorong 5: | Penyediaan Tenaga Listrik | | Pemanfaatan tenaga listrik | | Ekosistem Pendorong :E
B e e e e v s o o ol ol it 20 e e e e e e o b et 2 e e e et e e e s i B i Bl e e e oo P S e el e R L D e e e e ) e o o L o i 2
)
: - ' £ = | =: " 1 :
KP Nomenklatur | ’ H1 | :
i | gt
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] . —— R S L I — B8 e o g— M
i —— —— i— —— ;
Identifikasi Beberapa ProP Utama
i it i
ProP Nomenklatur : EENianguta m?gn 2perused e J-"gari':lw Hessta- ii ‘:::UM upc‘emm Penlmmw' EEmImgR ranem. mmm“n ;
! Kiang SBM Kota Kilang BBN e Subsidl BBM i ST perctiir RE Baseload Antar Puiau Sidnkann
T e e e e ) e e —— == :
PEMBIAYAAN/PELAKSANA PEMERINTAH PUSAT PEMERINTAH DAERAH BADAN USAHA
LOKUS kan NASIONAL 'l SUMATERA JAWA KALIMANTAN BALI-NUSRA SULAWESI MALUKU PAPUA

*Tidak untuk dikutip, sedang dalam pembahasan
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Ketidakpastian ekonomi global semakin kompleks dan membentuk “the global poly crisis”, yang disebabkan oleh banyaknya negative spillover baik dari

sisi ekonomi, keuangan, lingkungan yang telah terjadi secara global.

Pertumbuhan ekonomi Inggris dan Jerman mengalami resesi. Kebijakan moneter ECB dan BoE untuk mempertahankan suku Meskipun terdapat perbaikan
China Melambat ke 5,2 bunga kebijakan memberikan tekanan pada pertumbuhan ekonomi, meskipun inflasi mengalami perlambatan. | | dibandingkan dengan tahun
persen (yoy) pada 2023, di T — 2022, masih terdapat selisih
bawah rata-rata Pelemahan ‘ " dan Oblinasi T antara sasaran inflasi bank
pertumbuhan ekonomi pra Sektor Ekonomi Asia m‘:;;a"“” ! ] = sentral dengan realisasi
pandemi. Tren decoupling Properti spillover ¥ inflasi tersebut, sehingga
dalam rantai nilai China dan Cal T T : - Federal _J] beberapa bank sentral

AS yang diiringi fenomena T — g ;_R;:sem — diprakirakan masih akan
reshoring ke negara sekutu K ,_l v v l _l mempertahankan suku

AS, serta onshoring kembali Kabiokan Bartambatan T - T bunga kebijakan yang
ke AS memberikan tekanan ot Gl Ekoncas Ctana [ Ehcoomi Meninun AT \|uan tinggi tersebut. Dengan cost

. Pokcy ) . .
lebih besar kepada p of borrowing yang tinggi,
pertumbuhan China. Sektor [ = ,T.,,, T pertumbuhan investasi dan
properti China yang lemah Kgklogd —7—> Pemm — | Pertumbuhan ekonomi global
mengurangi permintaan [—‘E—\ » tahun 2024 diprakirakan

masih akan tertekan.

L J

Krisis Negars

Riztko Krize
Eropa 20

impor China.
k )

4 '

Perang Rusia-Ukraina

serta konflik di Timur ™ ’—T '[ l
Tengah masih

A

Perang Rusia skraina ) | | I
berlangsu_ng, yang Perang Hamas kzrael I - : l« l
berpotensi memberikan ! ’ bl —
tekanan pada harga l—a Parmily AS kedepan LS Krisis Gas ) e :)’ Tekanan Poltik
komoditas yang berdampak GOP nsk v Eropa Ercoa

pada potensi inflasi.

Krisis energi tahun 2022 memberikan tekanan untuk penggunaan energi fosil kembali melalui reaktivasi
PLTU batu bara, menjadikan negara-negara semakin jauh dari target NZE dan sasaran emisi tahun 2030.

\ S
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Pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2025 diperkirakan tumbuh sebesar 2,7 — 3,2 persen, lebih baik dibandingkan tahun 2023 yang

diperkirakan hanya sebesar 2,6 — 3,1 persen. Pertumbuhan ekonomi global lebih banyak didorong oleh negara-negara Emerging
Markets, utamanya Vietham dan India.

Pertumbuhan PDB tahun 2023 Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Beberapa Negara Dunia Tahun 2023-2025

Negara Q4-2023 KonsensusseIISIh L FY-2023

IMF (JAN 24) WB (JAN 24) ADB (DES 23) OECD (NOV 23)
Konsensus

Amerika v % " 2023 2024 2025 2023 2024 2025 2023 2024 2023 2024 2025
Serikat* ’ ’ ’ World 31 [l 24 27 -- 3,0
Singapura* Major Economies 16 || 12 6 1,3 --
China 5,2 Amerika Serikat 2,5 21 1,7 1,6 1,7 1,8 1,7
Korea i Euro Area 0,5 0,9 1,7 0,7 1,6 1,5
Selatan™ Jepang Tl 09 o038 09 08 1,2
Spanyol” 2,5 Emerging Markets 41 [ 00| 3,9 | 4,0
Arab Saudi”| 0.4 - - -0.9 China 52 [ 1 R 45 4,3 4,2
Meksiko* 3,1 Indonesia 5,0 4,9 4,9 5,2
Uni Eropa* 0,2 - - 0,5 Vietnam § 55 65
Perancis* 0 0 0 0,9 Malgisln 24 = .2

Filipina 5,3 5,8 5,8
Jerman* -0,3 -0,3 0 -0,3 Brazil 3.1 15 22
Iltalia* 0,19 0 0,19 - India 6,7 6,4 6,5
Sumber: Bloomberg *Estimasi Awal  Sumber: WEO IMF Update Jan 2024, GEP WB Jan 2024, ADO-ADB Des 2023, OECD Report Nov 2023
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s DARI PUNCAKNYA DI TAHUN 2022

Harga dari sebagian komoditas pada triwulan |1-2024 tidak mengalami perubahan signifikan dibandingkan dengan

triwulan 1V-2023.

Perkembangan Harga Komoditas Energi

Outlook
Harga
Komoditas

Realisasi

[ INDONESIA |

F M AS

714 1S

2023

Minyak Brent ~ USD/Bule Barrel 82,62 81,0
Brent Batubara Natural Gas Batubara USD/Metric Ton 172,78 130,0
(USD/bbl) 4 2022: 88,6 (USD/MT) Q4 2022:379,8 (USD/MMBTU) gg gggg: g; Natural Gas USD/Million
130 Q : 88, 500 Q3 2023: 147.,0 10,500 ) British Thermal 2,54 3,3
120 Q3 2023: 85,9 04 2023: 1355 Q4 2023: 2,9 tish Therma , ,
110 Q4 2023: 82,8 400 ) ’ Unit
7,500 .
100 - CPO USD/Metric Ton 886,45 900
90 .
80 200 4,500 Gandum USD/Metric Ton 340,43 335
;g 00 500 Nikel USD/Metric Ton 21521,12 20000
O N N NN RN SRR RRRRSSRRNSY  Emas USD/Ounce 1742,67 1900
T E b T A E o L ket T b e s

Sumber: World Bank (2024)

Perkembangan Harga Komoditas Pangan Perkembangan Harga Komoditas Logam

CPO Gandum Nikel Emas
(MYR/MT) (USD/bu) (USD/MT) (USD/oz)

Q4 2022: 3.905,5 1.500 Q4 2022: 810,0 60.000 Q4 2022: 25.586,9 2200,00 Q4 2022: 1732,1
8.500 Q3 2023: 3.792,8 o Q3 2023: 621,6 — Q3 2023: 20.440,5 2100,00 Q3 2023: 1929,5
7000 Q4 2023: 3.675,1 : Q3 2023:582,1 : Q4 2023: 17.298,1 2000,00 Q4 2023: 1979,1
| 1.100 40.000 1900,00
5500 900 30.000 1388’88
4.000 700 20.000 1600,00
2.500 500 10.000 1500,00

Sumber: Bloomberg, 27 Februari 2024
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Pr' /C\ EKONOMI INDONESIA TAHUN 2023 TUMBUH SOLID DI ATAS 5 PERSEN, MESKI I,
_wesws SEDIKIT MENGALAMI PERLAMBATAN DIBANDING TAHUN SEBELUMNYA /140 113

Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,04 persen (yoy) pada Q4-2023 dan 5,05 persen (yoy) tahun 2023.
Realisasi ini lebih tinggi dari proyeksi Bappenas. Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan didorong oleh intensitas kegiatan pemilihan umum,

terkendalinya inflasi yang menjaga daya beli masyarakat, dan positifnya pertumbuhan ekspor. Dari sisi lapangan usaha, pertumbuhan didorong oleh
empat sektor dengan sumber pertumbuhan tertinggi, yakni industri pengolahan, perdagangan, transportasi dan infokom.

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulanan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahunan
(persen, yoy) (persen, yoy)
10,0 m 15,0
5,0 10,0
0,0 5,0
-5,0 0,0
-10,0
-5,0
-15,0
-10,0
-20,0
00 OO O —~ AN M T OMNOOOTTANMO T TULU OMNMOOWOOOTQANOM
2388288888888 85555555s088a | M0 e o 0o AL ot ®o o
ST OF G GGG O LG OL CLIGL G QUGIGI QI G RS = O © © © KN NN D ©® QO 0 N NDO OO = - = = N
S ST ST STSTSSTSTSTSITSTSTSTSTSTSTSTSTSSSTSTS ST ST ST S D DD O OO0 OO0 O O O
cHcNcNcNcacNcEcHcEcHcHcHcECHECcHecHNecHcHCHCHNCHCHNCHNCNCNE) T T T T T T T T T T Yy v NN NN NN NN
Sumber: BPS
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Pertumbuhan Ekonomi 2023 Per Provinsi
(Persen, YoY)
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PEMBELAJARAN TRANSFORMASI EKONOMI
PROVINSI SULAWESI TENGAH DAN MALUKU UTARA
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MRS LiNooNES A |
al Struktur Ekonomi 2005

N e
Perjalanan Struktur Ekonomi Sulawesi Tengah Perjalanan Struktur Ekonomi Maluku Utara
60,00 60,0
50,00 50,0 .
40,00 40,0
30,00 30,0
- /
20,00 \ 20,0 \_\
10,00 10,0
0,00 0,0
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Kontribusi PDRB Sulawesi Tengah terhadap Nasional
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- CLOSING REMARK 20l

Kinerja ekonomi domestik yang tetap terjaga menjadikan ekonomi

Indonesia tetap tumbuh solid ditengah ketidakpastian global.

~ Indonesia memiliki potensi yang tinggi utamanya Sumber Daya Alam
dan Sumber Daya Manusia yang melimpah, sehingga ke depan
Indonesia perlu mengoptimalkan potensinya untuk dapat mencapai Visi

Indonesia Emas 2045.

Dengan adanya perubahan pendekatan perencanaan yang menekankan

strategi lintas sektor dan lintas bidang, upaya-upaya transformatif, dan
bersifat imperatif diharapkan akan mempermudah koordinasi antar
pelaku pembangunan dalam mengoptimalkan potensi yang ada dan

mencapai Visi Indonesia Emas 2045.
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